BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait penentuan prioritas strategi pengembangan
pariwisata yaitu menganalisis matriks IFE dan EFE, dilanjutkan dengan tahap
penyesuaian dengan menggunakan matriks SWOT, kemudian dilakukan tahap
terakhir pengambilan keputusan dengan menggunaka QSPM, setelah semua tahap
dilakukan pengumpulan, pengolahan data dan analisis maka dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Berdasarkan hasil pengolahan data faktor internal-eksternal utama perusahaan
menggunakan matriks SWOT menunjukkan posisi pada kuadran |, yaitu
Growth (konsentrasi melalui integrasi vertikal), maka strategi yang tepat
untuk diterapkan adalah untuk memiliki posisi kompetitif mendukung strategi
pertumbuhan agresif

2. Berdasarkan posisi yang diusulkan di SWOT, hasil dari usulan strategi yang
dibuat berdasarkan analisis matriks SWOT yaitu, yaitu:

a. Pengembangan prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata
serta membangun dan mengadakan aksebilitas wisata

b. Pengembangan wisata minat khusus, khususnya menawarkan suasana
pedesaan dan budaya (paket desa wisata dll)

c. Meningkatkan kerjasama antara stakeholder dalam mengembangkan potensi
wisata

d. Membangun dan memperbaiki sarana dan pemeliharaan prasarana pariwisat
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e. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat di bidang pariwisata untuk
mendorong serta berpartisipasi untuk SDM yang berkualitas
f. Penyuluhan sadar wisata untuk implementasi sapta pesona kepada pengelola
dan masyarakat
g. Mengoptimalkan potensi wisata bahari untuk pengembangan ekowisata
berbasis konservasi
h. Menigkatkan promosi dan memperbaiki program pengembangan yang terarah
untuk pengembangan obyek wisata
I. Melakukan pengawasan secara berkesinambungan serta pemeliharaan fasilitas
yang telah ada di lokasi wisata
J. Pengembangan “early warning system” untuk bencana alam
3. Berdasarkan analisis matriks QSPM dari 10 usulan strategi yang dihasilkan
dari matriks SWOT, terpilih 3 strategi terbaik dengan skor TAS tertinggi yaitu;
Membangun dan memperbaiki sarana dan pemeliharaan prasarana pariwisata,
Pengembangan “early warning system” untuk bencana alam, serta Meningkatkan
kerjasama antara stakeholder dalam mengembangkan potensi wisata
5.2 Saran
Berdasarkan kseimpulan pada penelitian ini, maka dapat disarankan sebagai
berikut:
1) Diharapkan kepada pemerintah yaitu Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten serta pengelola wisata dapat bekerjasama dengan baik untuk

pengembangan Wisata Hiu Paus Botubarani
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2) Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian yang sama dengan objek
dan sampel yang berbeda, untuk memperkuat hasil penelitian ini agar lebih
akurat

3) Secara berkala mengevaluasi strategi yang diterapkan perusahaan dan

memperbaiki strategi-strategi yag sudah tidak relevan
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